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ABSTRAKSI

ANALISIS KELAYAKAN PENGGUNAAN MATERIAL QUARY LIQUISA SEBAGAI
BAHAN CAMPURAN LAPIS ASPAL BETON/LASTON (AC-WC)

Jalan merupakan salah satu prasarana penghubung antara daerah, oleh karena itu
jalan harus memiliki struktur perkerasan yang kuat sehingga mampu menerima beban
lalulintas. Struktur perkerasan jalan yang sekarang banyak digunakan adalah lapis
perkerasan lentur dengan campuran panas (Hot mix). Salah satu jenis campuran aspal
panas adalah LASTON (Lapis Aspal Beton) yang didesain untuk lalulintas berat. Untuk
mendapatkan campuran dengan karakteristik yang baik maka faktor yang paling dominan
adalah jenis dan mutu agregat (analisis campuran). Ketersedian bahan agregat untuk
pembangunan konstuksi perkerasan jalan di Districk Liquisa salah satunya berasal dari
Quarry Liquisa, jumlah materialnya banyak.

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui sifat dan karakteristik campuran yang memenuhi spesifikasi untuk
perkerasan jalan campuran Laston menggunakan material Quarry Liquisa.

b. Untuk mengetahui kadar aspal optimum campuran Laston dengan menggunakan
agregat dari Quarry Liquisa.

Data-data yang diperoleh dari hasil pengujian di Laboratorium yaitu agregat kasar
dan abu batu meliputi pemeriksaan berat jenis dan penyerapan air, pemeriksaan gradasi,
dan pemeriksaan keausan/abrasi.

Dari hasil pemeriksaan material Quarry Liquisa, agregat kasar batu pecah %" dan
batu pecah 2" diperoleh nilai penyerapan air untuk batu pecah %" sebesar 0,375% dan batu
pecah %" sebesar 0,348% dan nilai keausan/abrasi sebesar 28,41% dan hasil pemeriksaan
abu batu diperoleh nilai penyerapan air untuk abu batu 1,417%.

Kadar Aspal Optimum untuk Campuran Laston AC-WC dengan menggunakan bahan
agregat kasar batu pecah 3" dengan ukuran max. 19,05 mm (15,00% ), batu pecah %’
dengan ukuran max. 12,50 mm (35,00%) dan abu batu (50,00%), yang mana di peroleh nilai
Kadar Aspal Optimum sebesar 5,75%.
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